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ABSTRAK 
 

Stasiun Duku di Kabupaten Padang Pariaman memiliki posisi strategis karena terhubung dengan jalur 

kereta api regional dan Bandara Internasional Minangkabau, namun kondisinya saat ini belum optimal 

dalam mendukung kebutuhan transportasi publik. Keterbatasan fasilitas, rendahnya integrasi antar moda, 

serta kurangnya kenyamanan pengguna menyebabkan stasiun ini belum berfungsi secara maksimal. 

Penelian ini menerapkan pendekatan Transit Oriented Developmen, pendekatan ini merupakan konsep 

dalam perencanaan dan pengembangan wilayah dengan tata guna lahan agar tercipta kawasan yang efisien. 

Dengan tujuan merumuskan konsep pengembangan Stasiun Duku dengan pendekatan Transit Oriented 

Development (TOD) sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan, aksesibilitas, serta fungsi 

kawasan. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara pengguna, dan studi literatur 

terkait regulasi serta preseden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip TOD, seperti 

integrasi moda transportasi, tata ruang efisien, dan penyediaan fasilitas publik maupun komersial, dapat 

menciptakan lingkungan stasiun yang lebih nyaman, aman, dan mendukung aktivitas sosial-ekonomi. 

Kesimpulannya, pengembangan Stasiun Duku berbasis TOD layak diterapkan sebagai strategi untuk 

mewujudkan sistem transportasi berkelanjutan sekaligus memperkuat peran stasiun sebagai simpul 

mobilitas regional. 

 

Kata kunci: Stasiun Duku; pengembangan; Transit Oriented Development.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

Duku Station in Padang Pariaman Regency holds a strategic position as it is connected to the regional 

railway network and Minangkabau International Airport. However, its current condition is not yet optimal 

in supporting public transportation needs. Limitations in facilities, low intermodal integration, and lack of 

user comfort have hindered the station from functioning at its maximum potential. This study applies the 

Transit Oriented Development (TOD) approach, a concept in spatial planning and land use development 

aimed at creating efficient urban areas. The objective is to formulate a development concept for Duku 

Station based on TOD principles to enhance service quality, accessibility, and the overall function of the 

area. The methods employed include field observations, user interviews, and literature studies related to 

regulations and precedents. The findings indicate that applying TOD principles—such as transport mode 

integration, efficient spatial planning, and the provision of public and commercial facilities—can foster a 

station environment that is more comfortable, safe, and supportive of socio-economic activities. In 

conclusion, the development of Duku Station based on TOD is feasible as a strategy to realize a sustainable 

transportation system while strengthening the station’s role as a regional mobility hub. 

 

Keywords: Duku Station; development; Transit Oriented Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Padang Pariaman berfungsi sebagai zona penyangga 

pertumbuhan kawasan perkotaan. Padang Pariaman Kawasan 

Batang Anai pada akhirnya akan ditetapkan sebagai kota satelit 

Kota Padang. (Wiki Pedia, 2020). 

Di Kasang, Batang Anai, Padang Pariaman, Sumatera Barat, 

terdapat stasiun kereta api kelas II bernama Stasiun Duku. 

"Duku" berasal dari area kosong tempat stasiun itu berada. 

Stasiun ini merupakan bagian dari Divisi Regional II Sumatera 

Barat dan terletak di ketinggian +7 meter. Angkutan penumpang 

kereta api wilayah Sumatera Barat meningkat 9% pada Januari 

hingga Juli 2024 dibandingkan periode yang sama tahun 2023, 

menurut data PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional 

(Divre) II Sumatera Barat (Sumatera Barat). Menurut M. As'ad 

Habibuddin, Kepala Humas KAI Divisi II Sumatera Barat, 

layanan penumpang kereta api mencatat 

1.065.521 penumpang antara Januari dan Juli 2024, 

dibandingkan dengan 975.886 penumpang selama periode yang 

sama tahun 2023. Kehadiran beberapa kelompok dari instansi 

sekolah menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

peningkatan volume penumpang. Selain itu, karena kereta api 

terjangkau dan nyaman, lebih banyak orang menjadi tertarik 

untuk menggunakannya. (Sigit Kurniawan, 2024) 

Namun, menurunnya jumlah penumpang di stasiun duku Padang 

Pariman adalah salah satu kesulitan. Hal ini terjadi akibat tidak 

adanya fasilitas untuk mendukung operasional Stasiun Duku. 

Selain itu, kurangnya fasilitas tambahan sangat penting untuk 

memastikan kenyamanan dan kenyamanan pengguna jasa 

transportasi kereta api. Sulit bagi masyarakat untuk melakukan 

aktivitas di area Stasiun Duku tanpa fasilitas tambahan tersebut. 

Diperlukan pusat kegiatan yang dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan selain 

 

penurunan jumlah pengguna Stasiun Duku. Salah satu solusi 

potensial adalah konsep Transit Oriented Development (TOD), 

sebuah ide perencanaan kota yang menggabungkan sejumlah 

komponen, termasuk bangunan, area publik, dan transportasi, 

untuk mempermudah kehidupan sehari-hari. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut dan menyediakan akomodasi untuk menunjang 

kegiatan transportasi, Perencanaan Stasiun Duku dengan 

Konsep Transit Oriented Development menjadi solusi. agar 

mampu menawarkan fasilitas dan kenyamanan kepada setiap 

pengguna stasiun. 

1.1.1 ISU DAN PERMASALAHAN 

Menurut peraturan RTRW Kabupaten Padang Pariaman, 

Kabupaten Padang Pariaman merupakan kawasan strategis yang 

penataan ruangnya diprioritaskan karena berdampak signifikan 

terhadap ekonomi, struktur sosial, budaya, dan/atau lingkungan 

kabupaten. Terletak di pinggir jalan Bypass antara Kota Padang 

dan Lubuk Alung, Kawasan Industri Padang di Kabupaten 

Batang Anai adalah pusat kawasan industri di Provinsi Sumatera 

Barat. Ini membentang 600 hektar, di mana 214 hektar siap untuk 

dibangun. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat dapat 

dirangsang oleh kawasan PIP (Taman Industri Padang) lintas 

daerah yang memiliki sektor ekonomi regional. 

Dalam upaya meningkatkan nilai tambah komoditas yang 
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dihasilkan dari wilayah Provinsi Sumatera Barat, wilayah ini 

berfungsi sebagai pusat pembuatan dan pengolahan hasil 

pertanian, perkebunan, dan hasil laut. Pemerintah pusat akan 

memiliki kewenangan dan tanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengembangan kawasan strategis ini ke depan, yang merupakan 

kawasan strategis provinsi, jika ditetapkan sebagai kawasan 

ekonomi khusus (KEK). 

Mengingat potensinya yang sangat besar dan pengaruh ganda 

terhadap pembangunan daerah sekitarnya, kawasan ini perlu 

dikelola dengan hati- hati untuk menguntungkan semua orang 

yang terlibat tanpa membahayakan 

 

lingkungan. Daya dukung wilayah dalam kaitannya dengan 

rencana berbagai jenis industri yang akan beroperasi adalah 

faktor penting lainnya yang harus diukur. Hal ini terutama 

berlaku dalam hal ketersediaan sistem pengolahan limbah 

industri (IPAL untuk lembaga pengelolaan limbah hitam atau 

limbah beracun/B3), infrastruktur transportasi, listrik, dan 

sumber daya air (air minum atau air baku). (RT RW KAB 

PADANG PARIAMAN 2010- 2030, n.d.) 

Kurangnya minat masyarakat untuk singgah di stasiun duku 

Padang Pariaman menjadi persoalannya. Ini karena tidak ada 

fasilitas yang cukup untuk membuat layanan transportasi kereta 

api nyaman dan nyaman bagi penumpang dan kargo, dan sulit 

bagi penumpang untuk beralih di antara berbagai bentuk 

transportasi (seperti kereta api dan transportasi kota) karena 

kurangnya integrasi. 

1.1.2 DATA DAN FAKTA 

Padang Pariaman berfungsi sebagai zona penyangga 

pertumbuhan kawasan perkotaan. Padang Pariaman Kawasan 

Batang Anai pada akhirnya akan ditetapkan sebagai kota satelit 

Kota Padang. (Wiki Pedia, 2020). 

Pada Juli 2024, ada 8,53 persen lebih banyak orang yang 

bepergian dengan kereta api di kelas ekonomi lokal 

dibandingkan bulan sebelumnya..(Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatra Barat, 2024) 

 

 
gambar 1.1. 1 stasiun duku 

Sumber: Google Earth 

 

Sumber: Google Earth 

Banyak orang tidak singgah di Orang di stasiun duku padang 

Pariaman di karenakan masih kurang dalam segi fasilitas di 

kawasan stasiun, baik itu halte bus/angkot, area tunggu, dan 

pedagang. sehingga membuat penumpang kereta api kurang 

gambar 1.1. 2 stasiun duku 

https://earth.google.com/web/search/stasiun%2Bduku/%40-0.78726659%2C100.31650711%2C10.75274181a%2C0d%2C60y%2C20.70201243h%2C89.40903303t%2C0r/data%3DCnsaTRJHCiUweDJmZDRjM2E1NDM4MDA1NGY6MHgzN2Q5ZDI2ZDA1MzAwYjgwGd1P1ySJL-m_Ibjn-dNGFFlAKgxzdGFzaXVuIGR1a3UYASABIiYKJAnRUR7mvJHvPxGEoomWNeoBwBlL9UlGnpxZQCHrrg_0tk1YQEICCAEiGgoWMGcxTVBkTm1yanZ2eUtHQTNUZUhsZxACOgMKATBKDQj___________8BEAA
https://earth.google.com/web/search/stasiun%2Bduku/%40-0.78726659%2C100.31650711%2C10.75274181a%2C0d%2C60y%2C20.70201243h%2C89.40903303t%2C0r/data%3DCnsaTRJHCiUweDJmZDRjM2E1NDM4MDA1NGY6MHgzN2Q5ZDI2ZDA1MzAwYjgwGd1P1ySJL-m_Ibjn-dNGFFlAKgxzdGFzaXVuIGR1a3UYASABIiYKJAnRUR7mvJHvPxGEoomWNeoBwBlL9UlGnpxZQCHrrg_0tk1YQEICCAEiGgoWMGcxTVBkTm1yanZ2eUtHQTNUZUhsZxACOgMKATBKDQj___________8BEAA
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nyaman berada di stasiun duku ini, sebab tidak adanya halte 

para penumpang yang naik dan turun dari angkutan 

 

umum di jalan lintas padang-bukittinggi, kemudian kurang nya 

fasilitas pendukung seperti area belaja dan ruang terbuka hijau, 

pada saat musim hujan tidak adanya tempat bernaung dan 

berteduh selama menunggu angkutan umum. 

Ada tiga jalur kereta api di Stasiun Duku, dengan jalur 2 menuju 

lurus menuju Padang dan Lubuk Alung. Cabang baru yang telah 

beroperasi sejak 2018 membentang 3 km timur laut dari jalur 1 

stasiun ini menuju Bandara Minangkabau. Pengguna 

transportasi di Divisi II PT KERETA API (Persero) Sumatera 

Barat meningkat pada tahun 2020–2024. (Ocky A. M., 2022) 

 

 

      sumber : katasumbar.com 

 
gambar 1.1. 4 jadwal Keberangkatan KA Sibinuang 

sumber : katasumbar.com 

      sumber : PT. Kereta Api Indonesia Drive II sumbar  

Sumber : Cek Disini! Jadwal Lengkap dan Tarif Kereta Api Padang-Pariaman Semua 

Rute - Kata Sumbar 

 

Sumber : PT. KERETA API (Persero) Divisi Regional II Sumatra Barat 

 

Berikut informasi terkait kereta angkutan penumpang KAI Divre 

II Sumatera Barat periode Januari–Juli 2024: Ada hingga 

gambar 1.1. 3 jadwal minang kabau expres 

Tabel 1. 1 volume jumlah penumpang kereta api di sumatra barat 

file:///D:/BAB%20I.docx%23google_vignette
file:///D:/BAB%20I.docx%23google_vignette
file:///D:/BAB%20I.docx%23google_vignette
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824.860 penumpang KA Ekspres Paraiman (PP) Pauhlima-

Padang-Naras. Ada 171.317 penumpang di Kereta Api Ekspres 

Minangkabau (Pulau Air-Padang-BIM pp) dan 69.344 

penumpang di Kereta Api Lembah Anai (Kayu Tanam-BIM pp). 

Menurut RPJMD Kabupaten Padang Pariaman, transportasi 

berperan krusial dan strategis dalam mendorong pembangunan 

daerah dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Padang 

Pariaman. Meskipun demikian, industri transportasi terus 

menghadapi tantangan, terutama terkait ketidakadilan 

infrastruktur dan fasilitas yang mendukung transportasi umum. 

(RPJMD Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021-2026, n.d.) 

 

sumber :https://djka.dephub.go.id/btpsumbagbar/ka-

minangkabau-ekspres- transportasi-ke-bandara-

yang-diminati-masyarakat 

 

Mereka yang ingin terbang dari Bandara Internasional 

Minangkabau lebih memilih untuk naik Kereta Ekspres 

Minangkabau, yang menghubungkan Stasiun Padang (Simpang 

Haru, Kota Padang) ke Stasiun Bandara Internasional 

Minangkabau (Stasiun BIM), Kabupaten Padang Pariaman. 

Penggunaan Si Hijau yang sudah bukan lagi pionir namun 

berstatus public service obligation (PSO) sangat sederhana, 

menurut salah satu penumpang, Reni (23), yang menyatakan 

baru saja naik kereta ke bandara untuk pertama kalinya. 

(Kementrian Perhubungan, 2024) 

Rencana pembangunan Trans Palapa yang akan 

menghubungkan Kota Padang, Kota Pariaman, dan Kabupaten 

Padang Pariaman, sedang ditinjau oleh Pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat. Akses publik kawasan aglomerasi Palapa akan 

dipermudah dengan tersedianya transportasi umum ini. 

Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Sumbar Dedy Diantolani, 

Rabu (30/10/2024), mengatakan, angkutan Trans Palapa 

sebenarnya sudah direncanakan sejak 2012. Namun, waktu itu 

memang tidak ada tindak lanjutnya. Sekarang rencana coba itu 

dihidupkan kembali. 

"Trans Palapa perlu terjadi. Bersama dengan Badan Penelitian 

dan Pengembangan Sumatera Barat, kami membentuk tim. 

Balitbangtan saat ini sedang melakukan penelitian atau 

penelitian," kata Dedy. Kawasan aglomerasi Palapa, yang 

meliputi Padang, Lubuk Alung (Padang Pariaman), dan 

Pariaman, akan dilayani oleh Trans Palapa. Daerah tetangga, 

khususnya Pariaman dan Padang Pariaman, akan mendukung 

Padang sebagai ibu kota provinsi yang terus berkembang. Dedy 

mengklaim bahwa kebutuhan akan transportasi darat yang 

representatif semakin meningkat, terutama karena semakin 

banyak masyarakat Pariaman dan Padang Pariaman yang 

bepergian, bekerja, dan terlibat dalam kegiatan lain di Padang 

atau sebaliknya. Tentunya pemerintah mesti menyediakan 

angkutan yang representatif,” kata Deddy. Dedy melanjutkan, 

transportasi publik representatif yang menghubungkan Palapa 

hanya kereta api. Trans Palapa pun diupayakan melayani trayek 

yang belum tercakup kereta api dan akan 

gambar 1.1. 5 gambar penumpang stasiun 

https://djka.dephub.go.id/btpsumbagbar/ka-minangkabau-ekspres-transportasi-ke-bandara-yang-diminati-masyarakat
https://djka.dephub.go.id/btpsumbagbar/ka-minangkabau-ekspres-transportasi-ke-bandara-yang-diminati-masyarakat
https://djka.dephub.go.id/btpsumbagbar/ka-minangkabau-ekspres-transportasi-ke-bandara-yang-diminati-masyarakat
https://djka.dephub.go.id/btpsumbagbar/ka-minangkabau-ekspres-transportasi-ke-bandara-yang-diminati-masyarakat
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diintegrasikan dengan transportasi publik lainnya, seperti 

kereta api dan Trans-Padang. (YOLA SASTRA, 2023) 

 

 

Sumber: Dalam Tahap Kajian, Trans Palapa Akan Hubungkan Padang, 

Pariaman, dan Padang Pariaman - Kompas.id 

 

Kemudian ada beberapa jasa travel dan angkutan kota yang 

melintasi jln. Padang-bukittinggi yitu 

- Padang - Bukit Tinggi 

- Padang - Pasaman 

- Padang - Payakumbuh 

- Padang - Pariaman 

- Padang - Padang Sidempuan 

- Padang - Mandailing 

 

 
gambar 1.1. 6 Jalur kereta api sumbar 

Sumber: Stasiun Drive II Sumbar 

 

Posisi Stasiun Duku sangat strategis berada di simpul sirkulasi 

KA dari Padang ke BIM, padang ke Naras, dan kayu tanam ke 

BIM sehingga stasiun ini sangat berpotensi untuk menjadi area 

transit perjalanan kereta api. 

gambar 1.1. 7 Trayek BRT Palapa 

https://www.kompas.id/baca/nusantara/2024/10/30/dalam-tahap-kajian-trans-palapa-akan-hubungkan-padang-pariaman-dan-padang-pariaman
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2024/10/30/dalam-tahap-kajian-trans-palapa-akan-hubungkan-padang-pariaman-dan-padang-pariaman
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2024/10/30/dalam-tahap-kajian-trans-palapa-akan-hubungkan-padang-pariaman-dan-padang-pariaman
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sumber: Stasiun Drive II Sumbar 

 

Namun demikian, kenyataan di lapangan adalah stasiun duku ini 

konsisten sepi penumpang kereta api, yang disebabkan oleh 

ketidakpedulian masyarakat untuk singgah di stasiun duku 

Padang Pariaman. Akibatnya, masih belum ada fasilitas 

tambahan yang memadai untuk menawarkan kenyamanan dan 

kemudahan kepada penumpang dan kargo menggunakan 

layanan transportasi kereta api. 

 

 
gambar 1.1. 9pengunjung yang duduk di parkiran 

  

 

Sumber: Penulis 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural 

a) Sedikitnya jumlah pengguna angkutan KAI di stasiun 

duku Padang Pariaman yang di akibatkan fasilitas 

penunjang yang di sediakan di stasiun kurang memadai 

dan harus di lakukan pengembangan dan penambahan 

fungsi di kawasan stasiun duku 

b) Minimnya Kios dan Layanan: kios makanan, minuman, 

dan barang lainnya yang terbatas membuat penumpang 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan selama menunggu 

c) Kondisi Fasilitas: Belum adanya fasilitas seperti halte 

angkutan umum di sekitar stasiun, membuat penumpang 

merasa tidak nyaman. 

1.2.2 Permasalahan arsitektur 

a. Bagaimana kita mengambangkan stasiun duk agar lebih 

nyaman dan banyak orang yang singgah di stasiun duku 

Padang Pariaman, dana dapat menjadikan stasiun 

sebagai are bertemu. 

 

b. cara membuat stasiun dengan konsep TOD yang 

memiliki sistem sirkulasi yang aman, efektif, dan 

orientasi yang jelas. 

1.3 Tinjauan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Stasiun Duku 

Padang Pariaman sebagai sarana transportasi yang nyaman dan 

berfungsi sebagai pusat aktivitas yang melibatkan penumpang, 

barang, dan interaksi sosial. Dan juga hubungan antar jas 

transportasi lain dan mengurangi terjadinya kemacetan di kawasan 

gambar 1.1. 8 Kereta yang masih beroperasi 



UNIVERSITAS BUNGHATTA. 7  

stasiun. Sehingga dapat mengembangkan wilayah sekitar stasiun 

melalui konsep Transit Oriented Development (TOD) 

1.4 Sasaran penelitian 

Sasaran dari penelitian ini adalah: 

 

a) Meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan alat 

transportasi umum. 

b) Membuat Kawasan stasiun menjadi area interaksi sosial. 

Baik itu untuk area bertemu atau yang lain nya. 

c) Mempermudah masyarakat dalam menggunakan jasa 

transportasi umum seperti kereta api dan angkot kota 

1.5 Ruang lingkup pembahasan 

Ruang lingkup kasawan penelitian berada di jln. Padang- 

Bukit Tinggi, Padang pariaman 

 

 
Gambar 1.5.1 1 Ruang lingkup pembahasan 

 

Sumber: : Google Earth 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

 

a) Manfaat teoritis dari penelitian ini, Manfaat teoritis di bidang 

Arsitektur adalah mampu memberikan sumbangan ilmiah 

dalam ilmu Arsitektur, yaitu merencanakan stasiun dengan 

konsep TOD dalam peningkatan fasilitas di stasiun kereta api 

b) Manfaat praktis dari penelitian ini, 

• diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan atau 

bahan untuk pengembangan stasiun kereta api yang lebih 

baik. 

• Dapat meningkatkan minat masyarakat dalam 

menggunakan jasa transportasi umum. 

• Dapat membuat stasiun duku menjadi stasiun yang nyaman 

dan mudah di akses bagi para penggunanya. 

 

1.6.1 Ruang lingkup spasial (Kawasan) 

Ruang lingkup spasial adalah kawasan Stasiun duku Kab. 

Padang Pariaman, Sumatra Barat 

https://earth.google.com/web/search/padang%2Bpariaman/%40-0.54615272%2C100.29309836%2C131.58595627a%2C168119.03513817d%2C35y%2C350.65156063h%2C0t%2C0r/data%3DCn0aTxJJCiQweDJmZDRlMDAwMzY1ZDE5NTc6MHgzMDM5ZDgwYjIyMGQxNTAZWlnsQOe_4b8hrZ44JcUNWUAqD3BhZGFuZyBwYXJpYW1hbhgBIAEiJgokCbkuM1DgQem_EeX_nQ62Wum_GehvKD1eFFlAIVA-d-78E1lAQgIIAToDCgEwSg0I____________ARAA
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Sumber: Google Earth 

 

 

- sebelah Utara: Lokasi bangunan KAI yang lama 

- sebelah Selatan: Kantor wali nagari kasang 

- sebelah Timur: PT. Cocomas dan PT. Coca cola 

- sebelah Barat : Pemukiman warga 

 

1.6.2 Ruang Lingkup Subtansial 

Ruang lingkup substansi meliputi perencanaan stasiun duku di 

Kab. Padang Pariaman yang mengaruh kepada: 

a) Pembahasan isu kurangnya integritasi antar berbagai moda transportasi 

 

b) Kurang nya minat masyarakat untuk menggunakan fasilitas 

umum seperti kereta api dan angkot kota terutama di Stasiun 

Duku Padang Pariaman 

c) pembahasan mengenai penambahan fungsi di kawasan stasiun duku 

 

d) penekanan terhadap konsep desain TOD 

 

1.7 Ide Kebaruan 

Perancangan Stasiun Duku di Padang Pariaman dapat 

menekankan antara sistem transportasi publik dan pengembangan 

tata ruang yang mendukung pergerakan penduduk secara efisien, 

dalam perencanaan ini Stasiun Duku menjadi pusat kegiatan yang 

menggabungkan komersial, dan ruang publik, sehingga 

meminimalkan ketergantungan pada kendaraan pribadi, 

mengurangi waktu tunggu, dan mempermudah penumpang untuk 

melakukan atau melanjutkan perjalanan. 

1.8 keaslian penelitian 
Tabel 1. 2 Tabel Keaslian Penelitian 

 

N 

O 

Universitas / 

Tugas Akhir 

Tahun Judul Pembahasan 

1. Universitas 

Brawijaya 

Yursandi 

Mudzaki, Nailah 

Firdausiyah, 

Imma Widyawati 

Agustin 

2022 PENERAPAN 

KONSEP 

TRANSIT 

ORIENTED 

DEVELOPME 

NT (TOD) DI 

KAWASAN 

STASIUN 

GUBENG, 

KOTA 
SURABAYA 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mengidentifikasi kriteria-kriteria kawasan yang 

berada di Stasiun Gubeng melalui sudut pandang 

konsep transit oriented development (TOD) dan 

merencanakan kawasan Stasiun Gubeng sesuai 

dengan kriteria kawasan TOD 

 

Gambar 1.6.1 1 Peta Kawasan 

https://earth.google.com/web/search/padang%2Bpariaman/%40-0.54615272%2C100.29309836%2C131.58595627a%2C168119.03513817d%2C35y%2C350.65156063h%2C0t%2C0r/data%3DCn0aTxJJCiQweDJmZDRlMDAwMzY1ZDE5NTc6MHgzMDM5ZDgwYjIyMGQxNTAZWlnsQOe_4b8hrZ44JcUNWUAqD3BhZGFuZyBwYXJpYW1hbhgBIAEiJgokCbkuM1DgQem_EeX_nQ62Wum_GehvKD1eFFlAIVA-d-78E1lAQgIIAToDCgEwSg0I____________ARAA
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2. Universitas 

Sriwijaya 

FAJAR 

MAULANA 

2020 PERENCAN 

AAN 

TRANSIT 

ORIENTED 

DEVELOPM 

ENT (TOD) 

PADA 

KAWASAN 

STASIUN 

LIGHT RAIL 

TRANSIT 

OPI 

PROVINSI 

SUMATERA 
SELATAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi cara terbaik untuk membuat 

masyarakat tertarik dengan perencanaan TOD dan 

untuk merencanakan pemodelan stasiun LRT OPI 

(DJKA) menggunakan TOD. 

3. Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

Fadhlan 

Muhammad Azka 

2021 PERENCAN 

AAN DAN 

PERANCAN 

GAN 

STASIUN 

BERBASIS 

TOD 

BANDUNG 

TEKNOPOLI 

S 

GEDEBAGE, 

KOTA 

BANDUNG 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan 

tema arsitektur futuristik pada perencanaan 

stasiun, dengan memprioritaskan penggunaan 

teknologi baru 

4. Universitas Islam 

Indonesia 

Rahadyan 

Pramudiarto 

2020 PERANCAN 

GAN 

MIXED-USE 

BUILDING 

DI 

KAWASAN 

STASIUN 

LEMPUYAN 

GAN, 

YOGYAKAR 

TA DENGAN 

PENDEKAT 

AN 

KONSTEKT 

UAL 

Tujuan dari desain ini adalah untuk menciptakan 

struktur mixed-use yang menggunakan 

pendekatan kontekstual untuk berfungsi sebagai 

pusat perbelanjaan, hotel berbiaya rendah, dan 

pusat transportasi. 

 

5. Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

ANDI PUTRA 

WARDANI 

2020 REDESAIN 

STASIUN 

KERETA API 

KIARACON 

DONG 

KOTA 

BANDUNG 

mengacu pada peningkatan arsitektur Stasiun 

Kiaracondong untuk menciptakan struktur dengan 

rasio ruang yang sesuai dan pola sirkulasi 

penumpang yang efektif. 

6. Institut Teknologi 

Adhi Tama 

Surabaya 

Muhamat Muhlis, 

Amir Mukmin 

Rachim, Failasuf 

Herman Hendra. 

2019 PERENCAN 

AAN DAN 

PERANCAN 

GAN 

STASIUN 

KERETA API 

DI JEMBER, 

JAWA 

TIMUR 

ARSITEKTU 

R 

SIMBOLISM 

E 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah 

yang ditemukan selama penyelidikan. 

Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan desain yang memenuhi. 

7. Universitas 

Gadjah Mada 

Shabika Amany 

Putri1,  Finta 

Lissimia 

2020 PENGEMBA 

NGAN 

KAWASAN 

STASIUN 

DUKU DI 

KABUPATE 

N PADANG 

PARIAMAN 

BERBASIS 

TRANSIT 

ORIENTED 

DEVELOPM 
ENT (TOD) 

Tujuan yang di harapkan dari adanya penelitian ini 

adalah mengetahui kebutuhan dari pengguna pada 

stasiun kereta api, mengetahui desain yang baik, 

nyaman, dan aman pada stasiun kereta api 

menggunakan pendekatan arsitektur perilaku. 

 

 

Kesimpulan jurnal 

 

Perancangan kawasan transportasi dan bangunan di berbagai lokasi 

memiliki fokus pada integrasi fungsi dan optimalisasi lahan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam perancangan "mixed-use 

building" di sekitar Stasiun yang menekankan pentingnya integrasi antar 

moda transportasi, seperti kereta api dan angkutan kota. Strategi ini tidak 

hanya bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

tetapi juga menciptakan ruang publik yang responsif terhadap 
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perkembangan zaman dan tantangan lokal. 

1.9 Sistem Pembahasan 

Penulisan tugas penelitian ini selanjutnya akan disusun sesuai 

dengan rangkaian kegiatan yang dibagi menjadi beberapa bab dan 

sub bab sebagai berikut agar dapat memberikan pemahaman yang 

jelas dan mudah dipahami: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Latar belakang, isu, data dan fakta, serta rumusan masalah (baik 

arsitektur maupun non arsitektur) semuanya termasuk dalam 

Bab I. tujuan penelitian, manfaat penelitian, konsep baru, 

keunikan penelitian, ruang lingkup pembahasan (substansial dan 

khusus), dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSAKA 

 

Bab II ini berisi tentang uraian tinjauan pusaka, baik yang 

bersumber dari media masa (berita). Media cetak (buku dan 

koran). Dan media elektronik seperti jurnal yang terkait. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab III membahas tentang metode penelitian dan perencanaan 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

 

Bab IV membahas tentang data primer dan sekunder yang telah 

didapat. Dapat primer didapat dengan melakukan survei 

langsung ke lapangan dan data sekunder didapat dari media 

internet serta dinas-dinas terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh penulis. 

BAB V ANALISA 

 

Bab V membahas tentang Analisa tapak yang sudah diperoleh 

setelah melakukan survei lapangan. 

 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

 

Bab VI membahas tentang gagasan dan ide konsep yang akan 

digunakan baik secara makro atau mikro dalam proses 

perencanaan 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

 

Bab VII membahas tentang perencanaan tapak yang didapat 

setelah melakukan survei dan analisa terhadap tapak serta 

menggunakan gagasan dan ide yang telah didapat pada bab 

sebelumnya 

BAB VIII PENUTUP 

 

Bab VIII berisi tentang kesimpulan dan hasil latar belakang 

hingga konsep tapak 

1.10 Kesimpulan 

 
Pada bab ini dijelaskan pentingnya pengembangan Stasiun Duku 

di Padang Pariaman sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas 

transportasi publik melalui pendekatan Transit Oriented 

Development (TOD). Stasiun Duku diidentifikasi sebagai pusat 

aktivitas yang membutuhkan pengembangan fasilitas penunjang 

guna menarik minat masyarakat dan meningkatkan integrasi antar 

moda transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 

perencanaan yang efektif dan efisien, memperbaiki kenyamanan 

pengguna, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan sosial di 

sekitar kawasan stasiun. 

 

 

 

 

 

 


